BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Awal

Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu meadggt kondisi
awal dari subyek yang diteliti, sehingga nantinygpat diambil tindakan
terhadap permasalahan yang muncul di lapanganréssawal ini bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkad@ngan kemampuan
menulis huruf arab peserta didik kelas B RA Al-Hiala Jagalan Cebongan
Salatiga. Kegiatan observasi awal atau tahap pdassini dilakukan pada
tanggal 23 Agustus 2010. Dalam observasi awal peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran di RAlidhyah, khususnya
dalam menulis huruf arab yang dilakukan dengan gu@makan metode lain
selain metodéitabah seperti metode menulis biasa.

Dari hasil observasi awal tersebut, peneliti merl@nubeberapa
permasalahan yang berkaitan dengan kondisi perabatagli RA Al-Hidayah,
di antaranya:

1. Pembelajaran berlangsung pasif. Guru belum dapahatieasi peserta
didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.

2. Kondisi kelas tidak kondusif. Guru belum mampu noeggnisir kelas
dengan baik, sehingga banyak peserta didik yam tiselakukan aktifitas
belajar dengan baik namun dibiarkan oleh guru.

3. Metode yang digunakan dalam menulis huruf arab lmasnggunakan
metode menulis biasa dan tidak sistematis, sehibgggak peserta didik

yang tidak terampil dalam menulis huruf arab.

Pada tahap pra siklus ini, guru juga melakukan uasal terhadap
hasil belajar peserta didik yang berkaitan dengeterkmpilan menulis huruf
arab. Setelah proses pembelajaran selesai guru enidarb tes praktek

menulis huruf arab terhadap peserta didik yandsiaakan secara sederhana.
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Dari observasi awal tersebut diketahui bahwa Heeddjar peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabe 1
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus

No Hasil Tes Pencapaian
1 Skor tertinggi 75

2 Skor terendah 60

3 Rata-rata 65

4 Kriteria Cukup

Keterangan :

<39 = Sangat Kurang

40 - 55 = Kurang

56 - 65 = Cukup

66 - 79 = Baik

80 - 100 = Sangat Baik

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata mserta didik adalah
65 termasuk dalam kategori cukup. Sehingga dapatldl kesimpulan bahwa
rata-rata peserta didik sudah terampil dalam merulruf arab. Namun hasil
ini belum sesuai dengan target yang telah ditetapienelitian. Peneliti
menargetkan hasil belajar peserta didik secarakkladapat mencapai rata-
rata 75.

Sedangkan untuk mengetahui sejauhmana aktiftas glajatan,
peneliti juga melakukan pengamatan terhadap aldifitelajar peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pettga peneliti terhadap
aktifitas peserta didik tersebut dapat dilihat pizdeel berikut.
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Tabd 2
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Pra Siklus
_ . Nilai
No Aspek yang Diamati
rata-rata
1 Peserta didik serius dalam menulis huruf arab 2

2 | Peserta didik mengerjakan perintah guru dengan 2

baik

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 2
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 2
Jumlah skor 8
Prosentase 50 %
Kriteria Kurang

Kriteria penilaian :
0% - 39%
40% - 55%
56% - 65% Cukup
66% - 79% = Baik
80% - 100%

Sangat Kurang

Kurang

Sangat Baik

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata nélkiifitas peserta
didik selama proses pembelajaran adalah 2 denggerikrkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa aktifitas peserta didik dalam gieni pembelajaran
para tahap pra siklus ini masih tergolong renddbh ®@arena itu perlu upaya

untuk meningkatkan aktifitas peserta didik dalanmgileuti pembelajaran.

Peneliti juga mengamati aktifitas guru dalam pemmjaean. Peneliti
melakukan pengamatan untuk mengetahui sejauhmanenkguan guru
dalam proses pembelajaran. Hasil observasi terhaktfitas guru tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3
Hasil Aktifitas Guru Pra Siklus

No Aspek yang Dinilai Nilai
1. | Kemampuan memotivasi peserta didik 2
2. | Kemampuan membimbing peserta didik 2
3. | Kemampuan menciptakan komunikasi dua argh 1
4. | Kemampun mengorganisir kelas 1
5. | Kemampuan menerapkan metode pembelajaran 2

Jumlah 8

Rata-rata 2

Kriteria Cukup

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-igtafitas guru selama
proses pembelajaran adalah 2 dengan kategori cib@&mpgan begitu untuk
sementara dapat disimpulkan bahwa peran guru dedagka meningkatkan
aktifitas peserta didik selama proses pembelajarasih dinilai kurang

maksimal.

Berdasarkan refleksi dari orientasi awal tersepemeliti menemukan
permasalahan utama pada aktifitas menulis hurlbfyaag perlu segera dicari
solusinya adalah meningkatkan aktifitas pesertaikdidaat proses
pembelajaran sedang berlangsung. Oleh karena itelipenemilih metode
kitabah sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasa&bkabut.
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B. Hasll Pendlitian
1. Siklus |
a. Perencanaan

Dari hasil pra siklus di atas, peneliti kemudian nguesun
rencana pembelajaran berkaitan dengan aktifitasulisehuruf arab
dengan kompetensi dasar "anak dapat menulis hlifslanpai shad"
dengan menggunakan metod&itabah. Materi pokok yang

disampaikan pada siklus | adalah "mengenal hualf ¢ijaiyah)”.

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkamcama
kegiatan harian, membuat lembar observasi bagi damypeserta didik
yang digunakan untuk merekam aktivitas mereka selgnoses
pembelajaran, serta membuat lembar evaluasi unégk praktek.

Menyiapkan sumber belajar yaitu buku panduan memuiruf arab.
b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2@d@0gan
alokasi waktu 2 x 30 menit. Pembelajaran diawatigdeé penjelasan
guru mengenai strategi pembelajaran yang akan digum yaitu
metode kitabah. Selanjutnya, guru menjelaskan materi huruf arab

(hijaiyah) kepada peserta didik.

Pada pertemuan awal ini guru memberikan contoh roaraulis
huruf-huruf arab mulai dari alif sampai shad. Kemad guru
membagikan buku yang berisi contoh penulisan harab. Di dalam
buku tersebut terdapat sketsa huruf-huruf arab damentuk dari garis
putus-putus. Peserta didik diminta memberikan dariss pada sketsa

tersebut sehingga membentuk huruf-huruf arab.

Setelah peserta didik selesai menulis huruf-hurab dersebut,
guru melakukan koreksi bersama terhadap pekerjameria didik

tersebut. Guru memberikan pertanyaan kepada pedielitaterhadap
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hasil kerja mereka. Guru menanyakan huruf aralebetssatu persatu
sesuai dengan karakteristik huruf, misalnya hutiifdssebut sebagai
garis tegak lurus, huruf bak disebut sebagai pedgmgan satu titik di
bawahnya dan seterusnya. Disamping itu guru jugainia beberapa

peserta didik untuk menuliskan huruf-huruf aralseébut di papan tulis.

Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaludsirnmal
dalam bentuk tes praktek, untuk mengetahui sejanhrkaterampilan
peserta didik dalam menulis huruf arab. Hasil easilypeserta didik

pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Hasil Belajar Peserta Didik Siklus|
No Hasil Tes Pencapaian
1 Skor tertinggi 85
2 Skor terendah 65
3 Rata-rata 71
4 Kriteria Baik
Keterangan :
<39 = Sangat Kurang
40 - 55 = Kurang
56 - 65 = Cukup
66 - 79 = Baik
80 - 100 = Sangat Baik

c. Hasil Observasi

Data yang berkaitan dengan aktifitas peserta dldiam menulis
huruf arab, diperoleh dengan menggunakan lembarerzds.
Observasi ini dilakukan selama proses pembelajafdeberapa
indikator aktifitas yang diamati di antaranya aflalkeseriusan dalam

menulis huruf arab, mengerjakan tugas dari gurgaemaik, perhatian
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peserta didik terhadap penjelasan guru, dan mebjasganyaan dari
guru. Data hasil pengamatan dianalisis dengan mepessentase dan
rerata aktifitas peserta didik. Hasil observadhddap aktifitas peserta
didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabe 5
Has| Obsevasi Aktifitas Peserta Didik Siklus|
_ . Nilai rata-
No Aspek yang Diamati
rata
1 | Peserta didik serius dalam menulis huruf arab 3

2 | Peserta didik mengerjakan perintah guru dengan 3

baik

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 3
4 | Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 3

Jumlah skor 12

Prosentase 75 %

Kriteria Baik

Kriteria penilaian :
0% - 39%

Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Selain peserta didik, peneliti juga melakukan pemaan
terhadap aktifitas guru. Beberapa aktifitas gurungyadiamati di
antaranya kemampuan memotivasi peserta didik, kgmam
membimbing peserta didik, kemampuan menciptakanukdkasi dua

arah, kemampuan mengorganisir kelas, dan kemampugrerapkan
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metode pembelajaran Data hasil pengamatan akiifitas pada siklus |

adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Aktifitas Guru Siklus|

No Aspek yang Dinilai Nilai
1. | Kemampuan memotivasi peserta didik 2
2. | Kemampuan membimbing peserta didik 3
3. | Kemampuan menciptakan komunikasi dua arah 2
4. | Kemampun mengorganisir kelas 2
5. | Kemampuan menerapkan metode pembelajargn 3

Jumlah 12

Rata-rata 2

Kriteria Cukup

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
d. Refleksi

Dari data hasil belajar peserta didik di atas dikat bahwa rata-
rata nilai peserta didik adalah 71 dengan kritdvak. Hal ini
menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan keterampi@nulis

huruf arab dari pra siklus ke siklus 1.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas @eseidik
menunjukkan peningkatan sebesar 25%, dari prosendksifitas
peserta didik pada pra siklus sebesar 50% menf#di pada siklus 1.

Ini berarti bahwa aktifitas peserta didik selamasps pembelajaran
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pada siklus | mengalami peningkatan. Peserta didikai responsif
terhadap metode yang digunakan guru yaitu mekndbah. Peserta
didik juga sudah mulai berani menjawab pertanyaan gluru dengan
benar. Perhatian peserta didik juga sudah mulaijeepada pelajaran

yang sedang disampaikan oleh guru.

Hasil observasi terhadap aktifitas guru belum megndwan
peningkatan yang berarti. Meskipun dari tiap-tigpek mengalami
peningkatan, tetapi nilai rata-rata aktifitas gwada siklus | adalah
masih 2 dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkamwa guru
harus mampu meningkatkan aktifitas pembelajaraigalehebih baik.

Sejauh ini peningkatkan aktifitas guru masih dirklarang maksimal.

Meskipun ada sedikit peningkatan, namun secarallteban
siklus | belum memenuhi target yang diinginkan pienesehingga
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Permasalahan yang dihadapi pada siklus | adaladrtpedidik
masih belum begitu serius dalam menulis huruf akd. ini dapat
diidentifikasi selama proses pembelajaran sedangrigsung, masih
ada peserta didik yang cenderung asal-asalan dalanulis huruf
arab. Untuk itu pada siklus berikutnya diupayakaruglapat mencari
alternatif lain untuk meningkatkan keseriussan pasdidik dalam

menulis huruf arab.

Kemudian dari faktor guru, perlu ditingkatkan l&gimampuan
mengorganisir kelas dan kemampuan menciptakan ki&emindua
arah. Guru harus mampu mengelola kelas dengan $etikngga
kondisi kelas menjadi kondusif. Meskipun guru periemberi
kelonggaran kepada peserta didik untuk mengek$areddiri lewat
bermain, namun guru tetap harus mengontrol kelasgga selalu
kondusif. Permasalahan lain yang dihadapi guru afdadlalam

menciptakan komunikasi dua arah. Peserta didik upeatiajak
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berkomunikasi dan diajari untuk berkomunikasi sactif, sehingga
tidak terkesan bahwa pembelajaran berlangsungasaitu

2. Siklus Il
a. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus Il ini hanspima
dengan siklus I. Hanya saja catatan refleksi paklass| menjadi
pertimbangan pada siklus Il ini. Materi pokok yatigampaikan pada
siklus Il adalah "mengenal huruf-huruf arab (hurijhiyah)".

Pada siklus Il ini peneliti menyiapkan rencana &g harian,
lembar observasi bagi guru dan peserta didik, dertdar evaluasi
untuk tes praktek. Disamping itu peneliti juga meaepkan sumber
belajar yaitu buku panduan menulis huruf arab.

Pada tahap siklus Il ini peneliti merencanakan kintu
meningkatkan kemampuan guru dalam mengorganisiaskelan
menciptakan komunikasi dua arah. Sehingga keladusf dan peseta
didik lebih serius dalam menulis huruf arab.

b. Pelaksanaan

Siklus Il dilaksanakan pada 6 September 2010 deagzkasi
waktu 2 x 30 menit. Dalam menerapkan metkitigbah secara umum
sama dengan yang diterapkan pada siklus |. Patlas dikini materi
yang diajarkan melanjutkan materi sebelumnya y&entang huruf

arab (hijaiyah) dari Dhad sampai Ya'.

Guru menjelaskan tentang karakteristik dari tiagp-thuruf mulai
Dhad sampai Ya kepada peserta didik. Dalam meRgtasateri ini,
guru juga memperlihatkan bagaimana cara menuligkamf-huruf

tersebut secara baik dan benar.
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Setelah selesai menjelaskan tentang huruf-hurdd seesebut,
guru membagikan buku panduan menulis huruf aralyu Geeminta
peserta didik untuk menulis huruf-huruf arab tewsefesuai contoh
dalam buku tersebut. Karena huruf-huruf tersebutaludibentuk
dengan garis putus-putus, maka peserta didik hamgagikuti garis
tersebut sampai membentuk satu huruf arab yang Wtebiatan ini
dapat dilakukan dengan mudah oleh peserta didikange proses
penulisan huruf-huruf arab tersebut, guru berkglilintuk memberikan

bimbingan sekaligus mengkondisikan kelas supayg tetndusif.

Setelah peserta didik selesai menulis huruf-hugtgetout, guru
melakukan koreksi bersama terhadap pekerjaan pedigik tersebut.
Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didi@rtgrnuruf-huruf
arab tersebut mulai dari Dhad sampai Ya'. Sepeatiappertemuan
sebelumnya, guru juga menyebutkan karakteristik m@sing-masing
huruf tersebut, sehingga peserta didik lebih mudengidentifikasi
masing-masing huruf arab tersebut. Disamping ittu guga meminta
beberapa peserta didik untuk menuliskan huruf-harab tersebut di

papan tulis.

Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaludsirnmal
dalam bentuk tes praktek, untuk mengetahui sejanhrkaterampilan
peserta didik dalam menulis huruf arab. Ringkasasil tes peserta
didik pada siklus Il dapat dilihat pada tabel betik

Tabe 7
Hasil Belajar Peserta Didik Siklusl|
No Hasil Tes Pencapaian
1 Skor tertinggi 90
2 Skor terendah 65
3 Rata-rata 78
4 Kriteria Baik
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Keterangan :

<39 = Sangat Kurang
40 - 55 = Kurang

56 - 65 = Cukup

66 - 79 = Baik

80 - 100 = Sangat Baik

c. Hasil Observasi

Aspek-aspek yang diamati pada siklus II hampir sgrada
siklus 1. Peneliti menggunakan lembar observasigysama dengan
siklus |, baik kepada peserta didik maupun kepanla.dHasil observasi
terhadap aktifitas peserta didik pada siklus lladaplihat pada tabel di

bawabh ini.
Tabel 8
Hasil Obsevas Aktifitas Peserta Didik Siklusl|
) . Nilai rata-
No Aspek yang Diamati
rata
1 | Peserta didik serius dalam menulis huruf arab 4

2 | Peserta didik mengerjakan perintah guru dengan 3
baik

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

Jumlah skor 13
Prosentase 81,60 %
Kriteria Baik

Kriteria penilaian :
0% - 39%

Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup
66% - 79% = Baik

80% - 100% Sangat Baik
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Sedangkan data hasil pengamatan terhadap akiifitas pada
siklus Il adalah sebagai berikut:
Tabel 9
Hasil Aktifitas Guru Siklusl|

No Aspek yang Dinilai Nilai

1. | Kemampuan memotivasi peserta didik

2. | Kemampuan membimbing peserta didik 4

3. | Kemampuan menciptakan komunikasi dua arah 3

4. | Kemampun mengorganisir kelas 3

5. | Kemampuan menerapkan metode pembelajaran 4
Jumlah 17
Rata-rata 3
Kriteria Baik

Kriteria Penilaian

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik
d. Refleksi

Pada siklus Il ini terjadi peningkatan yang sidaifi baik pada
aspek nilai belajar peserta didik, aktifitas pesedidik maupun
aktifitas guru Indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar pesetidik
pada akhir siklus. Pada siklus ini, nilai rata-rbtesil belajar peserta
didik sebesar 78 dengan kategori baik. Berartusilll lebih baik dari
pada siklus | yang rata-ratanya hanya 65. Hal ugajmenunjukkan
bahwa keterampilan peserta didik dalam menulis tharab sudah
baik.
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Rata-rata hasil obsevasi aktifitas peserta dididapaiklus I
juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 6,60%a Pakius |
prosentase aktifitas peserta didik adalah 75% ddnmenjadi 81,60%
pada siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa ada pgkétan aktifitas

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas guiga |
menunjukkan peningkatan, yaitu pada siklus | rata-gktifitas guru
adalah 2 (kategori cukup) meningkat menjadi 3 @@tebaik) pada
siklus Il. Hal ini juga berarti bahwa guru sudah nnpa
mengkondisikan kelas dengan baik sehingga pesadik aktif

mengikuti pelajaran.

Secara keseluruhan, hasil dari siklus 1l ini sudabncapai
target yang ditetapkan peneliti, yaitu nilai radgarpeserta didik secara
klasikal yang ditargetkan peneliti adalah 75, sgllan prosentase
nilai aktifitas peserta didik yang ditargetkan atha80%. Oleh karena
itu, peneliti memutuskan untuk menghentikan peialitini pada

siklus II.

C. Pembahasan

Indikasi keberhasilan penelitian ini dapat dililuatri tiga aspek yaitu
dari hasil belajar peserta didik, dari aktifitaseea didik dalam pembelajaran,
dan aktifitas guru. Optimalisasi hasil belajar pesdidik berupa hasil tes akhir
diukur dari kriteria nilai secara individual maupllasikal. Sedangkan untuk
peningkatan aspek aktifitas peserta didik dan giilfbat dari prosentase nilai

hasil observasi tiap siklusnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belsijdus |1, sebagai
gambaran pembelajaran dengan menggunakan meéitibah yang diukur
melalui tes akhir, maka diketahui nilai rata-ratasih belajar peserta didik

secara klasikal adalah 71 dengan kategori cukugarfkan target yang
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ditetapkan peneliti untuk keberhasilan pembelajadalah rata-rata 75. Tapi
hasil tes akhir siklus | telah menunjukkan penitgkadari hasil belajar
observasi awal yaitu nilai rata-rata secara kladikaya 65. Nilai prosentase
aktifitas peserta didik pada siklus | juga belumksmaal yaitu 75% dengan
kategori baik. Nilai tersebut belum memenuhi taggeng diinginkan peneliti
yaitu 80%. Kurang maksimalnya pembelajaran paddussid tersebut
dikarenakan peserta didik kurang serius dalam nsehuruf arab. Masih ada
beberapa peserta didik yang asal tulis dan terkptidak sesuai dengan sketsa

yang sudah ada. Tetapi ini hanya terjadi pada s@i&gcil dari peserta didik.

Kurang optimalnya aktifitas dan hasil belajar pesdrdik pada siklus |
disebabkan juga oleh guru kolaboran belum dapagkeenlisikan kelas dengan
baik yang ditunjukkan dengan masih banyaknya es@tk yang ramai sendiri
selama proses pembelajaran, dan terdapat pesdikaydng nampak bosan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Disampingemampuan guru
dalam menciptakan komunikasi dua arah juga masihanky sehingga

pembelajaran terkesan berjalan satu arah dan pasif.

Hasil ini perlu ditindak lanjuti dengan melanjutkaktifitas menulis
huruf arab menggunakan metddtabah pada kegiatan pembelajaran siklus I
untuk membiasakan peserta didik belajar dengan deditabah, dan lebih

memotivasi peserta didik agar aktif dalam prosesh@tajaran.

Hasil belajar yang telah dicapai pada siklus Il umpmkkan adanya
peningkatan dari siklus |, dimana pada siklus &inihta-ratanya adalah 71
(kategori baik) meningkat menjadi 78 (kategori bgida siklus 1l. Sedangkan
prosentase aktifitas belajar peserta didik men@f&i0% (kategori sangat baik).
Ini berarti hasil siklus 1l sudah mencapai indikdteberhasilan tindakan.

Keberhasilan pembelajaran pada siklus Il ini dikakan baik guru
maupun peserta didik sudah sama-sama mampu meaeraptodekitabah.
Guru sudah mampu membangun komunikasi dua arainggehadgeed back
(umpan balik) dari peserta didik. Sehingga pembsdaj berjalan baik, karena
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peserta didik sudah mulai aktif selama proses pkjaloan. Aktifitas peserta
didik juga meningkat, karena meto#igabah memberikan kemudahan bagi
peserta didik dalam menulis huruf arab. Dalam asenulis huruf arab,
peserta didik dibantu dengan sketsa huruf arabpbegaris putus-putus.
Dengan disertai panah penunjuk arah gerakan medgatisgaris bantu yang
menentukan benar tidaknya letak huruf yang ditulisserta didik tidak
merasa kesusahan menulis huruf arab yang struktufrtya lumayan rumit.

Mereka hanya tinggal menebalkan sesuai dengaresaitg) sudah ada.

Sebagai gambaran kuantitatif terhadap keberhasganingkatan
keterampilan peserta didik dalam menulis huruf agebgan menerapkan
metodekitabah ini dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 1
Grafik Peningkatan K eterampilan Peserta Didik dalam Menulis Huruf Arab

Sedangkan peningkatan aktifitas peserta didik pliarisiklus sampai
siklus Il adalah sebagai berikut:
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Gambar 2

Grafik Peningkatan Aktifitas Peserta Didik

Metode kitabah merupakan metode alternatif yang dapat digunakan
guru dalam pembelajaran. Metode ini memiliki bepar&kelebihan dari
bandingkan metode menulis arab biasa. Metode imud@hkan peserta didik
untuk menulis huruf arab karena dilengkapi denganap penunjuk arah
gerakan menulis dan garis bantu yang menentukaar bielaknya letak huruf
yang ditulis. Mereka tinggal menebalkan. Dengam saperti ini peserta didik
tidak merasa kesusahan menulis huruf arab yangtstrburufnya lumayan

rumit.

Dalam metodekitabah, peserta didik dibantu dengan contoh-contoh
yang jelas serta petunjuk arah gerakannya. Dengaa demikian, maka
proses belajar cenderung lebih mudah dan lancaaniping itu, peserta didik
juga lebih mudah menulis sekaligus menghafal hbwtd hijaiyah, karena
metode kitabah mengklasifikasikan huruf sesuai dengan kemiripantik

kemudian baru ke huruf-huruf yang berbeda denganya.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meto#d#abah dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan peseidé& dlalam menulis
huruf arab. Metod&itabah ini dapat menghilangkan kesan bahwa menulis
huruf arab itu sulit, karena struktur huruf aramgaumit. Melalui bantuan
sketsa huruf, peserta didik lebih mudah untuk menrulruf arab, sehingga
mereka menjadi lebih terampil dalam menulis hunuddh arab.



